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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan adalah untuk menganalisis apakah perusahaan

yang membukukan penurunan nilai goodwill adalah perusahaan dengan laba

operasi yang sangat rendah. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi jenis

manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. Sampel penelitian ini dibagi

menjadi dua kelompok, yaitu kelompok perusahaan yang membukukan kerugian

penurunan nilai goodwill dan yang tidak. Kedua kelompok ini akan dibandingkan

laba operasinya (laba sebelum kerugian penurunan nilai goodwill) yang diukur

dari return on asset (ROA) dan return on sales (ROS). Perusahaan teridentifikasi

melakukan manajemen laba big bath apabila perusahaan yang membukukan

kerugian penurunan nilai memiliki laba operasi yang sangat rendah dan berbeda

dari perusahaan yang tidak membukukan kerugian penurunan nilai. Sebaliknya

apabila laba operasi perusahaan yang menurunkan nilai goodwill lebih tinggi atau

tidak berbeda dari perusahaan yang tidak menurunkan nilai goodwill, maka

perusahaan diindikasikan melakukan manajemen laba income smoothing.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan Independent Sample

T-test, diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Tidak ada perbedaan dalam nilai ROA antara kelompok perusahaan yang

membukukan kerugian penurunan nilai goodwill dan yang tidak.
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2. Tidak ada perbedaan dalam nilai ROS antara kelompok perusahaan yang

membukukan kerugian penurunan nilai goodwill dan yang tidak.

Kesimpulan penelitian ini adalah tidak ada bukti yang menyatakan bahwa

perusahaan di Indonesia melakukan manajemen laba model big bath. Sebaliknya

perusahaan yang membukukan kerugian penurunan nilai goodwill diindikasikan

melakukan manajemen laba income smoothing. Hasil ini terlihat dari tidak adanya

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok baik dalam ROA maupun ROS.

5.2. Keterbatasan penelitian dan Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu periode tahun pengamatan

yang kurang panjang karena hanya menggunakan 2 tahun sebelum adopsi

(2009 dan 2010) dan 2 tahun setelah adopsi (2011-2012) menyebabkan dampak

perbedaan manajemen laba tidak terlihat. Selain itu jumlah sampel terbatas

yang diakibatkan ketidakjelasan dalam pengungkapan laporan keuangan

perusahaan dan belum tersedianya laporan keuangan tersebut.

Penelitian selanjutnya dapat menganalisis faktor-faktor seperti laba,

leverage,dan market to book value ratio berpengaruh bagi perusahaan untuk

memilih melakukan penurunan nilai goodwill atau tidak serta besarnya jumlah

kerugian. Selain itu untuk menganalisis apakah jumlah kerugian penurunan

nilai goodwill yang dilaporkan perusahaan benar-benar seperti yang

dilaporkan.
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